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Abstrak

llmu Nahu atau Tatabahasa Arab merupakan salah satu bagian yang asas dan
terpenting dalam kurikulum pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab, apalagi
dalam buku-buku pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa
kedua, karena dengan menguasai tatabahasa Arab, akan menjadi pengukur
seseorang bisa berbahasa dengan benar atau tidak. Kesukaran untuk
menguasai tatabahasa bukan saja dialami oleh pelajar bukan Arab, tetapi juga
dikalangan orang Arab itu sendiri. Hal ini terbukti dengan banyaknya kritikan
yang disampaikan oleh para pakar bahasa Arab, baik pada zaman dahulu
maupun sekarang. Bahan-bahan pengajaran dan pembelajaran tatabahasa Arab
cukup banyak dan luas. Beberapa institusi pendidikan di negara-negara Arab
dan di negara-negara lain telah berusaha membuat kurikulum Bahasa Arab dan
menerbitkannya untuk para pelajar bukan Arab dan di dalamnya termasuk
pengetahuan tatabahasa Arab. Penulis berkeinginan untuk mengkaji dengan
lebih mendalam tentang pegetahuan tatabahasa Arab yang terkandung dalam
buku-buku tersebut dari segi topik-topik yang dipilih dan disusun, pembentangan
dan penjelasannya, contoh-contoh dan latihan yang diberikan serta cara
penetapan peraturan atau kaidah bagi setiap topik. Buku-buku dalam bidang
pengajaran Bahasa Arab cukup banyak, karena itu penulis membatasi
penelitiannya hanya dengan meneliti beberapa buku yang diterbitkan oleh
beberapa institusi. Kajian mendapati bahwa sebagain buku memisahkan antara
pengetahuan ilmu Nahu dan Sharaf.

Kata Kunci: Kuriukulum, Nahu, Tatabahasa Arab

MUKADDIMAH psikomotor kepada para pelajar

Kurikulum pengajaran bahasa supaya mereka mampu
Arab sebagai bahasa kedua ialah berkomunikasi dengan bahasa Arab
sistem tertentu yang dilaksanakan yang dipelajari, memahami
untuk memberikan sejumlah budayanya dan menggunakannya
kemahiran kognitif, efektif dan dalam berbagai aktivitas di dalam
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dan di luar institusi pendidikan

dengan pengawasan institusi

tersebut (Tucaymah 1986: 125).
Imu Nahu atau Tatabahasa
Arab merupakan salah satu bagian
yang asas dan terpenting dalam
kurikulum pengajaran dan
pembelajaran bahasa Arab (al-
Nagah 1985:10), apalagi dalam
buku-buku

pembelajaran bahasa Arab sebagai

pengajaran dan

bahasa kedua, karena dengan
menguasai tatabahasa Arab, akan
menjadi pengukur seseorang bisa
berbahasa dengan benar atau tidak.
Kesukaran untuk menguasai
tatabahasa bukan saja dialami oleh
pelajar bukan Arab, tetapi juga
dikalangan orang Arab itu sendiri.
Hal ini terbukti dengan banyaknya
kritikan yang disampaikan oleh para
pakar bahasa Arab, baik pada
zaman dahulu maupun sekarang
terhadap buku-buku atau bahan-
bahan pengajaran dan
pembelajaran tatabahasa Arab.
Bahan-bahan  pengajaran  dan
pembelajaran tatabahasa Arab
cukup banyak dan luas. Beberapa
institusi  pendidikan di negara-

negara Arab dan di negara-negara

lain telah berusaha membuat
kurikulum Bahasa Arab untuk para
pelajar bukan Arab dan di dalamnya
termasuk pengetahuan tentang
tatabahasa Arab. Kurikulum
tatabahasa Arab yang dibuat khusus
untuk orang bukan Arab atau
sebagai bahasa kedua bertujuan
agar lebih mudah dipelajari oleh
orang bukan Arab, sehingga timbul
pada diri penulis pertanyaan-
pertanyaan berikut ini:

1. Topik-topik apa yang dipilih dan
diajarkan kepada para pelajar
bukan Arab?

2. Bagaimana topik-topik tersebut
disusun?

3. Bagaimana topik-topik itu
dipersembahkan dan
dijelaskan?

4. Metode apa yang dipilih dalam
pengajarannya?

5. Bagaimana penggunaan contoh-
contoh dan bentuk latihan-
latihannya?

6. Bagaimana penerapan

pertanyaan-pertanyaan tersebut

di atas dalam buku-buku

pengajaran Bahasa Arab untuk

orang bukan Arab?
Para pakar pengajaran

bahasa Arab telah berusaha untuk
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mempermudah pengajarannya bagi
para pelajar bukan Arab dan
berusaha untuk mengatasi masalah-
masalah yang timbul dari berbagai
aspek bahasa, salah satunya adalah
aspek tatabahasa. Tulisan ini
bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisa usaha-usaha yang
telah dilakukan dalam
mempermudah pengajaran dan
pembelajaran tatabahasa Arab
untuk bukan Arab melalui buku-buku
pengajaran dan  pembelajaran
bahasa Arab untuk bukan Arab,
sehingga para pengajar bisa
mengetahui dan memilih apa yang
perlu diajarkan, baik dari segi
pemilihan topik-topik urutan atau
penyusunannya, contoh-contoh,
latihan-latihan dan metode
pengajarannya. Buku-buku dalam
bidang pengajaran Bahasa Arab
cukup banyak, karena itu penulis
membatasi penelitiannya hanya
dengan meneliti beberapa buku
yang diterbitkan oleh institusi-

institusi terkenal antaranya:
1. Kitab al-%Arabiyyah li al-Nashi'in,
Wizarat al-MaCaif, al-Mamlakah

al-CArabiyyah al-Su“wliyyah

2. al-Kitab al-Asasi fi Talim al-
Lughah aI—CArabiyyah li Ghayr al-
Natigin biha, Liga Arab.

3. Kitab Taim al-“Arabiyyah Li
Ghayr al-Natigin Biha: al-Kitab al-
Asdsi. Institut bahasa Arab,

Universitas Ummu al-Qura,

Makkah al-Mukarramah,
4. Kitab  Ta%m al-Lughah al-
Arabiyyah li  al-Naitigin b

Ghayriha, al-Kitab al- Asasiy,
Pusat Bahasa, Jabatan Bahasa

al-Quran, Universitas Islam

Antara Bangsa Malaysia (UIAM).

5. Kitab al-Qawa®id al-CArabiyyah
al-Muyassarah, terbitan JamiCat
al-Malik al-su®ud al-Riyad, Saudi
Arabia

6. Kitab Silsilah Ta'lim al-Lughah
al-“Arabiyyah i al-Natigin B
Ghayriha, terbitan Mathad TaS%m
al-Lughah aI-CArabiyyah,

Universitas al-lmam lbn Sud al-

Islamiyyah, al-Riyad, Saudi

Arabia.
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7. Kitab al-Qalam (aI-CArabiyyah al-
Fasihah li al-Natigin bighayriha

wa bihda ), Universitas Islam

Antarabangsa Malaysia (UIAM).

Diharap selepas menganalisa
buku-buku tersebut, penulis dapat
mengetahui topik-topik tatabahasa
yang terpilih, cara penyusunan,
kandungan teks dan latihan-latihan
yang diberikan, metode pengajaran
dan lain-lainnya, sehingga dapat
dijadikan panduan oleh orang-orang
yang terlibat dalam pengajaran dan
pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa kedua, baik yang terlibat
dalam pengajaran dan
pembelajaran maupun yang akan
menyediakan dan mengembangkan

kurikulumnya.

PEMBAHASAN
Definisi Tatabahasa Arab (limu
Nahu)

Dari segi bahasa perkataan Nahu “ £
diambil dari kata das 1,4, ~=,<" yang

mempunyai beberapa pengertian
yaitu:

1. Tujuan, maksud ..

2. Jalan Gk
3. Arah agd)
4. Sama, seperti J
5. Kadar, ukuran okl

6. Jenis g5

(Ibrahim Anis et al. 1972: 908).

Dari segi istilah ilmu nahu ialah:

1. lmu yang dihasilkan dengan
ukuran atau kriteria tertentu yang
diambil dari pengamatan

perkataan Arab yang tersusun di

dalam kalimat, sehingga dapat

diketahui struktur kalimat itu betul

atau salah (al-Lubadi 1971: 31).
2. llmu yang membahas kedudukan

perkataan Arab di dalam kalimat

dan hubungan satu kalimat

dengan yang lainnya dari segi

tatabahasa (CAid, Muhammad et
al. 1989: 179).

3. limu untuk mengetahui keadaan
akhir perkataan baik yang boleh

berubah barisnya/syakinya

(mucrab) atau yang tidak boleh

berubah (mabni) (Ibrdhin Anis

1972: 908).
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2. Ibn Jinni (1903: 34)
mendefinisikan iimu nahu
sebagai ilmu yang membahas

seluk beluk perkataan Arab dari
segi 1rab (fleksi) dan cabang-
cabangnya seperti muthanna
(duaan), jamak, tasghir

(pengecilan), taksir  (bentuk

jamak yang mengubah bentuk

kata nama tunggal), Idafah

(penyandaran dua perkataan),
al-nasab (relatif, kekeluargaan),
struktur dan lain-lain lagi, agar
orang bukan Arab dapat
bercakap dengan betul dan
lancar serta boleh memperbaiki
kesalahan.

3. Sebagian orang Arab zaman

modern menamakan ilmu nahu

dengan istilah al-QawaCid.
Menurut mereka istilah ini
memberi  pengertian sebagai
kebiasaan menggunakan bahasa
lisan dan tulisan yang meliputi

ilmu saraf (Morfologi) yang

membahas pembentukan kata
dan ilmu nahu (Sintaksis) yang
membahas kedudukan perkataan

di dalam kalimat. Istilah dan

pengertian yang diberikan ini

sesuai dengan definisi yang

diberikan oleh lbn Jinni di atas

yang menjadikan ilmu saraf

sebahagian daripada ilmu nahu

yang tidak terpisah (Aba Khudairi
1994: 110).

Rahimah Hj. Sabran dan
Rahim Syam (1986: 213) juga tidak
memisahkan antara nahu dan saraf,
beliau berdua menggunakan satu
istilah yaitu tatabahasa. Menurut
beliau tatabahasa ialah sistem,
peraturan dan undang-undang
sesuatu bahasa yang diketahui oleh
Sistem,

masyarakat penutur.

peraturan dan undang-undang
dalam  struktur bahasa akan
menghasilkan rumus-rumus baru
yang dipersetujui oleh masyarakat
itu kerana bahasa bersifat dinamik,
hidup dan berkembang bersama
dengan masyarakat penuturnya.
Tatabahasa terdiri daripada aspek
fonologi, morfologi dan sintaksis.

Penggunaan istilah al-Nahw

dimulai pada abad kedua Hijriyah

hingga ke hari ini. al-Kitab karangan

Sibawayh sebuah kitab dalam ilmu

Nahu. Abdal-Tayyib menyifatkannya
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al-Nahw”.

Sibawayh memulai kitabnya dengan

sebagai “Quran

membincangkan masalah-masalah

icrab, seterusnya masalah-masalah
khusus yang berkaitan dengan
sintaksis, kemudian ketika
berpindah ke bab-bab khusus yang
berkaitan dengan morfologi, beliau
terpaksa menerangkan beberapa
bentuk perkataan dari segi ponetik,
oleh kerana itu pada akhir kitabnya
beliau memperuntukkan bab-bab
khusus yang berkaitan dengan
Sibawayh tidak

menggunakan istilah-istilah yang

ponetik.

boleh membedakan dengan jelas
bidang-bidang ponetik, ponologi dan
sintaksis. Beliau menggabungkan
semuanya ini ke dalam satu bidang
yaitu ilmu nahu. Demikianlah
seterusnya kebanyakan pengkaji
pada permulaan abad-abad Hijriyah
menggunakan istilah nahu dengan

makna umum sebagaimana yang

dilakukan oleh Sibawayh (Hijazi
t.th.: 60).

Adapun istilah ilmu saraf baru
digunakan oleh sebagian pengarang

yang datang kemudian seperti al-

Sakkaki (m 617 H). Beliau

menggunakan istilah saraf ketika

membahas peraturan khusus yang
berkaitan dengan pembentukan
kata. Begitulah seterusnya istilah
ilmu saraf digunakan oleh para
pengarang yang datang kemudian
sebagai ilmu yang terpisah dengan

ilmu nahu. llmu nahu membahas

irab dan struktur kalimat dan

sebaliknya ilmu saraf membahas

bentuk perkataan (Ibid: 64-65).

Fungsi llmu Nahu dan Tujuan
Pengajarannya

Fungsi ilmu nahu dan tujuan
pengajarannya dapat disimpulkan
seperti berikut:

1. Membetulkan apa yang
diucapkan oleh para pelajar dan
memelihara mereka daripada
membuat kesalahan serta

membentuk kebiasaan

berbahasa dengan baik, dengan
cara melatih mereka
menggunakan perkataan,
ungkapan dan struktur kalimat
dengan betul. Dengan itu para
pelajar boleh menghemat waktu
dan tenaga dalam menyimak apa
yang telah ditulis dan bagi

pengajar juga boleh menghemat
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waktu dan tenaga ketika

membetulkan perkataan,
ungkapan, kalimat dan karangan
para pelajar baik dalam bentuk
tulisan maupun lisan
(Muhammad Saleh 1975: 632).

2. Menambah

bahasa pelajar melalui contoh-

perbendaharaan

contoh, kosa kata, ungkapan,
struktur kalimat dan gaya bahasa
yang baik dan bermutu tinggi
(Ibid).

3. Memudahkan

memahami perkataan, ungkapan

mereka

dan  struktur kalimat dan
menggunakannya dengan betul
serta boleh meniru bahasa yang
betul dari apa yang didengar atau
dibaca (lbid: 633).

4. (4) Membiasakan para pelajar
mengamati, berfikir dengan teliti
dan kritis serta menilai struktur
kalimat dengan membedakan
antara yang betul dan yang salah

dari apa yang didengar dan

dibaca (Mahmid & Mustafa
1990:193).

Awang Sariyan (2004: 191-
192) telah menjelaskan tujuan pokok

pengajaran tatabahasa dengan

makna yang luas. Menurut beliau
tujuan pokok pengajaran tatabahasa
ialah agar murid menguasai sistem
bahasa untuk selanjutnya
memanfaatkan penguasaan sistem
bahasa itu bagi tujuan-tujuan
fungsional, seperti mendapatkan
ilmu, pengamatan nilai-nilai
masyarakat dan berinteraksi dengan
baik dalam masyarakat. Menurut
beliau pengajaran tatabahasa ialah
prasyarat untuk berkomunikasi yang
berkesan dan juga untuk tujuan
pembinaan diri, terutama melalui
pencapaian iimu. Pengajaran
tatabahasa tidak sepatutnya
dipusatkan pada penyampaian
sistem semata-mata. Sebaliknya
pengajaran tatabahasa hendaklah
dihubungkan  secara  langsung

dengan aspek-aspek fungsionalnya.

Kriteria Penentuan dan Pemilihan
Pengetahuan Tatabahasa Arab
dalam Kurikulum Bahasa Arab
Sebagai Bahasa Kedua

Para sarjana dan pengkaji
dalam bidang pengajaran bahasa
Arab telah banyak mengemukakan
pendapat mereka tentang kriteria
pemilihan topik-topik tatabahasa

Arab, struktur kalimat, contoh-
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contoh, pembentukan  kaidah,
latihan-latihan yang sepatutnya
terkandung dalam kurikulum
pengajaran bahasa Arab sebagai
bahasa kedua dan metod

pembentangan bahan-bahan

tersebut. “Abd al-Salam (1996: 5-10)
telah menghimpun sejumlah kriteria
berkaitan dengan pemilihan kaidah-
kaidah tatabahasa Arab,
pembentukan dan pemilihan contoh-
contoh untuk menjelaskan kaidabh.
Kriteria-kriteria ini dihimpun
daripada kajian-kajian yang
dijalankan dalam mempermudah
tatabahasa Arab, pemilihan tajuk,
kritikan-kritikan, metod pengajaran,
pemilihan kosa kata dan struktur
bahasa dalam proses pengajaran
bahasa Arab sebagai bahasa kedua.
Kriteria-kriteria yang telah dihimpun
dibagikan kepada tiga bagian yaitu:
kriteria pemilihan, kriteria
pembentukan dan kriteria pemilihan
contoh-contoh penjelasan kaidah.
Kriteria ini berguna bagi
pembina kurikulum tatabahasa Arab
pada tahap persiapan, sebagai alat
evaluasi dan pengembangan

kurikulum.

Kriteria Pemilihan Kaidah
Kaidah yang dipilih harus

menepati kriteria-kriteria berikut:
1. Sering atau kerap digunakan.
2. Digunakan dengan merata

dalam segala bidang

Jelas

Mudah

Berguna

3

4

5

6. Mempunyai tujuan

7. Boleh diingat bila diperlukan

8. Boleh dipelajari dan diajar

9. Membantu kefahaman teks

10. Kaidah utama untuk semua
tingkatan

11. Kaidah yang bersifat umum
yang digunakan dalam
beberapa bahasa pelajar,

yang merupakan hasil dari

kontrastif analisis.

Kriteria Pembentukan Kaidah

Kaidah yang dibentuk harus

menepati kriteria-kriteria berikut:

1. Elakkan perselisihan pendapat
ahli-ahli nahu

2. Penggunaan istilah-istilah yang
biasa dikenal

3. Berasaskan teks hingga kepada
latihan-latihan.

4. Memanfaatkan metode baru

dalam pengajaran tatabahasa
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kalimat yang mudah dan jelas
Berangsur-angsur dari yang
mudah kepada yang susah
Penyusunan kembali topik-topik
tatabahasa
Menghubungkan antara satu
kaidah dengan yang lainnya
Menghubungkan antara bentuk
dengan makna
Bertujuan mempermudah
tatabahasa Arab
Bertujuan meningkatkan

pengetahuan bermacam-macam

struktur bahasa Arab yang
digunakan.
Berdasarkan teks-teks

kebudayaan Islam meliputi Al-
teks klasik
pengetahuan agama Islam.

Qur’an, Hadits dan
Penekanan terhadap struktur
tatabahasa.

Memperhatikan objektif

pembelajaran bahasa Arab.

Menggunakan alat bantu
mengajar
Memperhatikan tahap

pencapaian para pelajar
Bertujuan mengatasi masalah-
masalah tatabahasa khusu bagi

sekumpulan pelajar.

18. Menghubungkan antara

peraturan tatabahasa dengan
penggunaannya
19. Menampakkan keindahan

struktur bahasa

Kriteria Pemilihan Contoh-Contoh
Untuk Penjelasan Kaidah
1. Contoh-contoh diperluas
pengambilannya dari berbagai
zaman
2. Contoh-contoh  diambil dari
kawasan yang lebih luas
3. Contoh-contoh meliputi gaya
bahasa standard moden yang
disahkan oleh Dewan Bahasa

Arab.

4. Menyentuh topik-topik yang
diperlukan oleh pelajar

5. Berisi pengetahuan agama
Islam

6. Berisi kebudayaan Islam
tempatan

7. Memperhatikan latar belakang
bahasa dan kebudayaan para
pelajar

8. Kaidah disampaikan melalui teks

9. Contoh-contoh berkaitan
dengan pendidikan dan akhlak.

10. Membangkitkan minat pelajar

11. Memuat tatabahasa fungsional
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12. Memberikan baris pada huruf
akhir setiap perkataan, huruf-
huruf kata kerja kala kini dan

hamzah.

ltulah beberapa kriteria yang

telah disebutkan oleh “Abd al-Salam.

Sebagian kriteria ini disebutkan juga

oleh 1sma®il (1996: 9-10). Kriteria-
kriteria tersebut merupakan satu
usaha yang berguna bagi para
pengkaji dan penggubal kurikulum
tatabahasa Arab pada tahap
persiapan, sebagai alat evaluasi dan

pengembangan kurikulum.

Pendekatan dan Metod
Pengajaran Tatabahasa
Tatabahasa merupakan salah
satu aspek terpenting yang perlu
dipelajari dan dikuasai oleh pelajar
untuk membolehkannya berbahasa
dengan baik dan benar. Oleh itu,
pengajar bahasa perlu mengetahui
pendekatan yang boleh diterapkan
dalam penyampaian pengetahuan
tatabahasa kepada pelajar-pelajar
baik secara formal maupun secara
tidak formal (Juriah Long 1993: 229).
Kebanyakan sarjana bahasa
berpendapat bahwa tidak ada satu

metode yang terbaik dalam

mewujudkan objektif-objektif
tertentu. Adakalanya satu metode
sesuai digunakan dalam pengajaran
topik tertentu dan tidak sesuai

digunakan untuk topik yang lain

(Tucaymah 1986: 215) kerana

objektif, kandungan, alat bantu
mengajar, jenis pelajar, pengajar
dan latar belakang pendidikannya
dan persekitaran, semuanya
memberi kesan dalam memilih
metode pengajaran. Perkara yang
dapat dilakukan hanyalah memilih
satu metode atau lebih dengan
andaian bahwa itu adalah yang
terbaik dalam mewujudkan objektif-
objektif tertentu. Di peringkat
penilaian akan terbukti apakah
andaian itu tepat atau salah. Oleh
kerana itu dalam metode pengajaran
tatabahasa Arab perkara-perkara
berikut perlu diperhatikan:

1. Berbagai prosedur pengajaran
yang boleh berjalan seiring
dengan kandungan dalam
mencapai objektif.

2. Metode  hendaklah

menurut langkah yang lojik,

berjalan

berterusan, bersesuaian dengan

urutan kandungan.
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hendaklah

menggunakan alat bantu

3. Pengajar

mengajar yang sesuai.
4. Penyelesaian masalah-masalah
hendaklah

dipusatkan pada teks bahasa

tatabahasa

yang baik.
5. Pengajaran tatabahasa
hendaklah

penggunaan langsung dengan

dipusatkan  pada

meniru gaya bahasa yang indah
dan bermutu tinggi.

6. Metod pengajaran hendaklah
tertuju pada aktiviti pelajar yang
membolehkan mereka mendapat
kemahiran berbahasa.

7. Metod hendaklah bersesuaian
dengan peringkat pertumbuhan
akal para pelajar dan
memperhatikan perbedaan
individu.

Walaupun begitu para sarjana
bahasa bersepakat bahawa sebaik-
baik metode pengajaran tatabahasa
Arab ialah metode semula jadi iaitu
menggunakan bahasa dengan cara
mendengar, bercakap, membaca
dan menulis atau dengan kata lain
menggunakan bahasa dengan cara
meniru gaya bahasa yang tinggi dan
baik dan memberi latihan secara

berterusan dan terarah, sehingga

pelajar boleh bercakap, memahami
apa yang didengar, dibaca dan

ditulis dengan betul.

Pendekatan Deduktif

Pendekatan ini menjadikan
tatabahasa diajar dengan
menerangkan peraturan-peraturan
atau kaidah-kaidah terlebih dahulu
contoh-

sebelum diberikan

contohnya. Pengajar  biasanya
menerangkan definisi atau fungsi
tatabahasa. Selepas itu contoh-
contoh kalimat dikemukakan untuk
menguatkan lagi pengertian dan
kefahaman para pelajar (Kamarudin,
1998: 296). Pengajaran diakhiri
dengan aplikasi atau penerapan

kaidah-kaidah.

Pendekatan Induktif

Pendekatan ini menjadikan
tatabahasa diajar dengan
memperkenalkan banyak contoh
sebelum peraturan-peraturan atau
kaidah-kaidah

diterangkan. Cara ini menarik hati

tatabahasa

dan dapat meninggalkan kesan
yang baik, kerana para pelajar
berpeluang untuk berfikir dan
membuat keputusan yang kongkrit
(Kamarudin 1998: 296).
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Pendekatan ini merupakan
satu pendekatan yang berasaskan
lima prinsip pengajaran, Yyaitu
persediaan, penyatuan, generalisasi
dan penerapan. Pendekatan ini
mendahulukan pemberian contoh-
contoh, diikuti dengan generalisasi
oleh pelajar-pelajar sendiri,
kemudian diakhiri dengan aktivitas
penerapan atau aplikasi
Pendekatan Eklektik

Pendekatan eklektik dikenal
sebagai pendekatan campuran,
kerana pendekatan ini merupakan
jalan tengah antara pendekatan
induktif dan deduktif. Strategi
pengajaran dan pembelajarn
tatabahasa berdasarkan gabungan
pendekatan induktif dan deduktif.
Pendekatan eklektik ini mengambil
unsur-unsur yang baik, utama,
penting dan berfaedah yang ada
pada pendekatan induktif dan
deduktif.

Pendekatan eklektik dianggap
pendekatan yang paling sesuai,
kerana pendekatan ini merupakan
gabungan pendekatan induktif dan
deduktif (Rahimah Hj Sabran&
Rahim Syam 1986: 221). Antara
kelebihan pendekatan ini ialah guru

mempunyai  kebebasan dalam

mengajar, tidak terikat dengan satu
pendekatan saja. Para pelajar boleh
dilibatkan secara aktif, baik dalam
tugas mengesan rumus, kaidah
ataupun memberi contoh. Dengan
begitu pengajaran dan
pembelajaran tidak membosankan
mereka. Pendekatan ini sesuai
untuk semua pelajar, baik pelajar
yang pandai ataupun yang kurang
pandai (Juriah Long et al.1993: 245).

Pembahasan
Setelah menganalisa dan
menilai buku-buku tersebut dari
aspek tatabahasa, maka dapat
dijelaskan perkara-perkara berikut:
1. Semua buku tersebut mengikut
metod induksi, kecuali kitab al-
Qalam yang menjadikan pelajar
sebagai pusat proses pengajaran
dan pembelajaran serta tugasan
sebagai asas. Pelajar-pelajar
pada awal pelajaran diarah untuk
membaca, mendengar, menulis
dan menjawab contoh-contoh.
Contoh tersebut tidak dijelaskan
dari segi penetapan kaidah.
Pelajar hanya dibantu dengan

definisi ringkas di tepi contoh.
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2. Kitab Silsilah Ta’lim al-Lughah

al-%Arabiyyah i al-Natigin B
Ghayriha, terbitan Ma‘had Ta%im

al-Lughah aI—CArabiyyah,

Universitas al-lmam Ibn Sud al-
Islamiyyah, al-Riyad, Saudi
Arabia telah memisahkan
pengetahuan ilmu Sharaf dari
Nahu dalam buku tersendiri

berdasarkan peringkat.

. Buku al-Qawa®id al-®Arabiyyah
al-Muyassarah memberi
ringkasan kaidah selepas latihan.
Hal ini tidak dilakukan oleh buku-
buku yang lain.

. Contoh-contoh yang digunakan
dalam buku-buku tersebut terbagi
kepada tiga kategori (a) Kalimat-

kalimat pendek digunakan oleh
buku-buku: Kitab al-CArabiyyah li
al-Nashiin, al-Kitab al-Asasi fi
T&lim al-Lughah al-%Arabiyyah |
Ghayr al-Natigin biha, Liga
Arab, Kitab Ta%m al-Lughah al-
Arabiyyah  li  al-Nitigin  bi
Ghayriha, al-Kitd b al- Asasiy,

Pusat Bahasa, Jabatan Bahasa

Antara Bangsa Malaysia (UIAM),
Kitab Ta%im al-“Arabiyyah Li
Ghayr al-Natigin Biha: al-Kitab al-
Asdsi. |Institut bahasa Arab,

Universitas Ummu al-Qurd, di

Makkah al-Mukarramah, Kitab
al-Qalam ( al-“Arabiyyah al-Fasi
hah i al-Natigin bighayriha wa

biha ), Universitas Islam
Antarabangsa Malaysia (UIAM).
(b) Gabungan antara teks
terpadu, kalimat-kalimat pendek,

ungkapan dan perkataan,
terdapat dalam buku Ta%im al-
Arabiyyah Li Ghayr al-Natigin

Biha: al-Kitab al-Asasi, terbitan

Institut Bahasa Arab, Universitas

Ummu al-Qura, di Makkah al-

Mukarramah (3) Teks terpadu,
terdapat dalam buku Silsilah Ta’li
m al-Lughah aI-CArabiyyah li al-
Natigin Bi Ghayriha, terbitan
Mathad Ta%m al-Lughah al-

CArabiyyah, Universitas al-Imam
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lon SuSid al-Islamiyyah, al-Riyad, Pusat Bahasa, Jabatan Bahasa

: . . al-Quran, Universitas Islam
Saudi Arabia dan juga dalam

Antara Bangsa Malaysia ( UIAM),
Kitab al-Qawa®id al-CArabiyyah

Talim al-%Arabiyyah Li Ghayr al-
al-Muyassarah, terbitan JamiCat

_ c. ) _ Natigin Biha: al-Kitab al-Asasi,
al-Malik al-Su™~id al-Ryad, Saudi
Arabia.

5. Contoh kutipan ayat-ayat al-

terbitan Institut Bahasa Arab,

Universitas Ummu al-Qurd, di

Quran dan hadits banyak Makkah al-Mukarramah;

digunakan di dalam buku-buku: digunakan  dalam jumiah

- sederhana oleh buku al-Kitab al-
al-Qalam ( aI-CArabiyyah al-Fasi

_ ] Asasi fi T&lim al-Lughah al-
hah Ii al-Natigin bighayriha wa

Arabiyyah li Ghayr al-Natigin
biha, Liga Arab.

6. Contoh-contoh kutipan dari puisi-

biha ), Universitas Islam

Antarabangsa Malaysia (UIAM),

Silsilah  Ta'im  al-Lughah  al- puisi tidak banyak, digunakan
CArabiyyah li al-Natigin  Bi dengan jumlah yang terbatas
; dalam beberapa latihan.
Ghayriha, Terbitan Mathad Tai
7. Contoh dan latihan mengicrab

c ,
m akLughah  al-‘Arabiyyah, atau menguraikan kalimat banyak

. . . C-
Universitas al-lmam lbn Su td al- -
terdapat dalam buku Silsilah Ta’li

Islamiyyah, al-Riyad, Saudi c _ _
m al-Lughah al-"Arabiyyah li al-
Arabia, al-QawaCid al-CArabiyyah . _ _ _
Natigin Bi Ghayriha, terbitan
al-Muyassarah, terbitan JamiCat i
_ c _ Ma‘had Ta%im al-Lughah al-
al-Malik al-Su™~dd al-Ryad, Saudi
i CArabiyyah, Universitas al-Imam
Arabia. Ta%m al-Lughah al- c
o Ibn Sud al-Islamiyyah, al-Riyad,
CArabiyyah li  al-Nitigin  bi ]
Ta%m aI-CArabiyyah Li Ghayr al-
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Natigin Biha: al-Kitab al-Asasi,
terbitan Institut Bahasa Arab,
Universitas Umm al-Qura.

8. Jumlah dan urutan topik-topik
tatabahasa Arab di dalam buku-
buku tersebut berbeda-beda.
Dalam buku yang hanya memuat

pelajaran  tatabahasa  Arab

seperti buku Silsilah Ta’im al-
Lughah al-%Arabiyyah li al-Natigin
Bi Ghayriha, terbitan Mahad
Ta%im al-Lughah al-Arabiyyah,

. , _ C-
Universitas al-Imam Ibn Su Ud al-

Islamiyyah, al-Riyad dan buku al-

Qawalid  al-CArabiyyah  al-
Muyassarah, jumlah topik yang
dibahas melebihi  topik-topik
dalam buku-buku yang
membahas aspek tatabahasa
sebagai komponen kecil.
Pemilihan topik-topik
tatabahasa Arab dan urutannya di
dalam buku-buku pengajaran
bahasa Arab sebagai bahasa
pertama dan bahasa kedua telah
lama menjadi perbahasan para

sarjana dan pengkaji bahasa Arab

dalam berbagai
pengajaran. Al-Nagah (1985: 21-38)

membahas perkara ini dengan

peringkat

menyebutkan usaha-usaha yang
telah dilakukan dalam memilih
kaidah-kaidah dan urutannya yang
sepatutnya terkandung di dalam
buku-buku pengajaran tatabahasa
Arab sebagai bahasa pertama dan
kedua. Beliau menyentuh Kkajian
yang dilakukan oleh Mahmud
Ahmad al-Saiyed (1972) dengan
terjemahan judulnya seperti berikut:
Asas-asas pemilihan kaidah-kaidah
nahu dalam kurikulum pengajaran

bahasa Arab di peringkat Sekolah

Menengah Mesir, Fathi Sha®sha®
(1981) dengan judul: Asas-asas
pemilihan topik-topik nahu untuk
kelas tingkatan | Sekolah Menengah

al-Azhar Mesir, al-Khali (1981)
berkaitan dengan kajian analisis dan
statistik struktur bahasa Arab yang
sering digunakan dalam surat
kabar, majalah dan buku yang terbit

dalam sepuluh tahun terakhir,

CAbduh (1980) dengan tajuk:
Penulisan buku-buku pengajaran
bahasa Arab untuk orang bukan
Arab, Mirghani (t.th) dengan judul:

Gambaran pertumbuhan bahasa di
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peringkat permulaan dan Badwi
(t.th) dengan judul: Pembagian
struktur bahasa Arab dalam buku
pendahuluan kitab asas pengajaran
bahasa Arab sebagai bahasa kedua,
Liga Arab.

Pada akhir tulisan tersebut al-
Nagah belum berpuas hati dengan
dapatan kajian-kajian tersebut di
atas, barangkali karena terdapat
perbedaan antara yang satu dengan
yang lain. Beliau berharap agar
usaha-usaha seperti itu diteruskan
dan diperbanyak dengan
menganalisa, membanding dan
menilai sehingga sampai kepada
suatu kesepakatan dalam memilih
topik-topik tatabahasa yang
sepatutnya  terkandung  dalam
peringkat pertama, menengah dan
tinggi dalam pengajaran bahasa
Arab.

Banyak lagi kajian yang belum
disebut berkaitan dengan

perbahasan ini, antaranya ialah:

1. Shawqi Dayf (1986: 55-56) dalam
usahanya ke arah mempermudah
tatabahasa Arab telah
membuang  beberapa  tajuk

tatabahasa Arab dan

. al-Hadidi  (tth: 124) telah

mengekalkan topik-topik yang

asas mengikut urutan berikut:

¢ Jell Bty of s Tl
ol Jonall ¢ 4 Jomall ¢ Jeldl Lot
Jenill calxy Jomill ¢ ad Jondll ¢
sl ¢ el ¢ JUH ¢ sl ¢ ans
slall Jlsl A Cem
abl ¢ ASE ¢ cad) ¢ olizadl
Jl sl ¢ el ¢ Jadh ¢ el
aaig gylakl Olel ¢ Gy Y b

Ay

Apa yang dilakukan oleh
Shawgi Dayf pada mulanya
adalah untuk mempermudah
pengajaran tatabahasa Arab bagi

pelajar Arab.

membagikan peringkat
pengajaran dan pembelajaran
bahasa Arab untuk orang bukan
Arab kepada empat pringkat iaitu
peringkat pertama, menengah,
tinggi dan akhir. Dalam setiap
peringkat beliau telah
menentukan topik-topik
tatabahasa Arab yang pelu

dipelajari.
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Peringkat Asas:

Al V) ¢ gy Capad 315)
¢ BHLEY el gy Sl
¢ Wseg ST 54l Laadl jaall
oo B Ak ¢ algan) gl
dal ¢ Jsadll oy Joldll ol
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¢ O Jlemzal ¢ DLzl
sany S Jlarzal (O Jlaazal

259

Peringkat menengah:
¢ eeV) s sl Ladl el
o (et a2l ¢ 3Ly -l
ol L Easll e ¢ L ST
=1 e slaeW ¢ S a5
el ad 100
ers el Jadll ¢ adadl alad ¢
oary ) Jadll o caadl g
oWy gladl Al ¢ ol
oy jgaill ¢ Juinadly
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Peringkat tinggi:

Slpsl Lany osedl oY)
SAl Caslgly B4 Caadl
el ¢ il U Y (el
iyl Jl ¢ o)) dary Jsuosll
¢ dsmil ) WY £ 3,09
¢ bl olesl ¢ ab ol aked
el ¢ illy 3l ad
La)slaeg a5k

Peringkat akhir:

gl mxle ¢ Jsadlly Leld)
Ch omdy sl Byl sl
el £l ¢ ddasally aliad) JLY)
el ¢ Oy Olefll el ¢ el ¢
ol A JWYI Caed

cdl ¢ 22
Melihat kepada
pembahagian topik-topik

tersebut, beliau tidak mengikut
metod para pakar terdahulu
dalam membagikan topik-topik
tatabahasa. Beliau

menggabungkan antara nahu
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dan saraf, menggabung
beberapa topik dan memisahkan
beberapa topik yang lain. Jumlah
topik yang diajar mencapai 47
topik, suatu jumlah yang sangat

besar.

.Fathi  CAli  Yinus  telah
menentukan topik-topik
tatabahasa Arab yang perlu
dipelajari oleh pelajar-pelajar
bukan Arab pada peringkat asas
pengajaran dan pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa
kedua, jumlahnya 15 topik seperti

berikut ini:
Slao ¢ alay) sled ¢ 5 SKlg 3 al
gl Al o adS)l t\jﬁ ¢ AU
Aaall ¢ eslly Silly wably 3,4l
plally ol ¢ plgana) olgsl ¢
¢ diakly Al JWY ¢ WY
el Jod) ¢ alyo gl clelly 3 ol
gl Jadls LIS gl
(5ol ¢ sl sy el
<L)
Semua topik-topik ini
kecuali topik ke 13 dan 15 sesuai

untuk peringkat asas walaupun

ada beberapa tajuk asas yang

dilupakan seperti na®t, hurif al-

jar, al-lazim dan al-mutaCaddi.
Walaupun demikian terdapat
beberapa keistimewaan pada
silabus yang dicadangkan
antaranya ialah penekanannya
terhadap penggunaan bahasa
dan latihan-latihan yang
kaidah-kaidah
tatabahasa hanyalah sebagai alat

berstruktur,

untuk berbahasa dengan betul
dan pengajaran tatabahasa diajar
secara fungsional yang berkaitan

dengan situasi-situasi yang akan

dilalui oleh pelajar (Yinus 1978:
245-246).

. Abl Khudayri (1994: 130)

berpendapat bahawa topik-topik
tatabahasa boleh dibatasi
dengan 16 bab daripada bab-bab
nahu yang menjadi kaidah asas

bagi para pelajar bukan Arab dan

membolehkan mereka
mendengar, memahami,
bercakap, membaca dan

menulis. Bab-bab itu ialah:
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J&AJ\ (S ¢ J«.&J\ <lel J"“ﬂ\
il ca Jerdll ¢ Leldl ¢ angly
51 ¢ (Sl cslly S ) pad
Ol ¢ Blgsly OIS ¢ slan¥ ¢ 3l
codl cBLoYI ¢ A g Bl
aa) ¢ akeal ¢
Topik-topik ini diajar dalam

semua peringkat yaitu
permulaan, menengah dan tinggi.
Pembentangannya  hendaklah
secara beransur-ansur, dari yang
mudah kepada yang susah, dari
yang sedikit kepada yang
banyak, baik dari segi contoh
atau latihan. Dengan demikian
pada setiap peringkat, pelajar
mempelajari topik-topik tersebut.
Pada  peringkat permulaan
dipersembahkan dengan ringkas,
di peringkat menengah
sederhana dan di peringkat tinggi
dengan lebih luas, tanpa
menyentuh perbedaan pendapat
ahli-ahli nahu (lbid: 121).
. Abdul Wahhab Zakaria Daud

Pada tahun 1999 Abdul
Wahhab Zakaria Daud telah
menulis disertasi untuk

memperoleh ijazah Doktor

Falsafah dari Universitas Asylt,

Fakultas Sastera, Jurusan

Bahasa Arab dengan judul:
MaCayir Ikhtiyar al-tarakib al-
Nahwiyyah al-asasiyyah fi talim

al-lughah aI-CArabiyyah bi
wasfiha lughah thaniya. (Kriteria
Pemilihan Struktur Tatabahasa
Arab Asas dalam Pengajaran
Bahasa Arab sebagai Bahasa
Kedua). Berdasarkan kriteria
tertentu, belia membuat kajian
analisis dan statistik terhadap
struktur tatabahasa Arab yang
terdapat dalam dua buku

pengajaran bahasa Arab iaitu
kitab al-CArabiyyah li al-Nashiin

dan kitab aI-CArabiyyah. Beliau
membuat kesimpulan bahwa
struktur tatabahasa Arab yang
paling penting dan mesti
terkandung dalam  kurikulum
tatabahasa Arab dalam program
pengajaran bahasa Arab bagi
pelajar-pelajar Malaysia
khususnya dan bukan Arab

umumnya adalah seperti berikut:

Volume 1 Nomor 2 (202 lm




ISSN: 2798-348X I elSSN: 2798-110X

&Didakt}%%

Taadle aded)l aladly aerV) aled
caloYl ¢ a Jendll ¢ Jeldl ¢
Fawdl alall el ¢ x> B4 g 2
J.iaxj\ ¢ Lﬁ‘é'd‘ J)JP- ¢ J.CLQ.“ g_.,jt: ¢
LSl du Cdaadl ¢ Ooshaalls
a Jymall ¢ WBlgsly O ¢ BlesTy 0157
¢ f\.@.é.:a’}[\ ¢ ol ¢ geedl ¢ JUH ¢
Lé\'::.‘.M.U ¢ @:L\ ij ¢ wd) Jjjp-
3¢ allall Jgmal) ¢ al Y Jgnild ¢
J"""EL&)\L”‘%"M&‘«}M‘J&A\
M aﬁ&u‘ l|y|l j ‘Hwﬁjn J‘)&
Struktur tatabahasa Arab
yang paling tinggi
penggunaannya dan mesti diajar
pada peringkat awal dalam
pengajaran tatabahasa Arab

adalah:
Tl ¢ adad) aladly ae) aked
¢ BloY e Jendll ¢ el ¢ pg
sanlly Al Jeldll ¢ o Bt 5
cabeall ¢ L;a.J\ S el 8L ¢
¢ Sl ¢ Judh caall ¢ Calaalls
81Ty 0) ¢ Wlgsly OIS
Beliau mencadangkan agar
kurikulum tatabahasa Arab di

peringkat sekolah menengah

Malaysia hendaklah memuat

struktur tatabahasa Arab yang
tersebut di atas, topik-topik yang
lainnya diajar pada peringkat

selanjutnya.

KESIMPULAN
Setelah  membahas dan
meneliti pengetahuan tatabahasa
Arab yang terdapat dalam buku-
buku pengajaran Bahasa Arab
sebagai Bahasa kedua yang
tersebut di atas, dapat disimpulkan
perkara-perkara berikut ini:

1. Semua buku tersebut ditulis
mengikut metod induksi, kecuali
kitab al-Qalam yang menjadikan
pelajar sebagai pusat proses
pengajaran dan pembelajaran
serta tugasan sebagai asas.

2. Sebagain buku memisahkan
antara pengetahuan ilmu Nahu

dan Sharaf seperti yang terdapat
dalam buku Silsilah Ta'lim al-
Lughah al-%Arabiyyah Ii al-Natigi
n Bi Ghayriha, terbitan Ma‘had
Ta%im al-Lughah al-Arabiyyah,

. . - C-
Universitas al-lmam Ibn Su Ud al-

Islamiyyah, al-Riyad, Saudi

Arabia.
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3. Buku al-Qawa®id al-CArabiyyah

al-Muyassarah memberi

ringkasan kaidah selepas latihan.

Hal ini tidak dilakukan oleh buku-

buku yang lain.

. Contoh-contoh yang digunakan

dalam buku-buku tersebut terbagi

kepada beberapa kategori:

a. Kalimat-kalimat pendek

b. Teks terpadu

c. Gabungan antara teks
terpadu dan kalimat-kalimat
pendek

d. Ayat-ayat al-Quran dan
Hadits banyak terdapat dalam

buku  Silsilah  Ta’lim  al-
Lughah aI—CArabiyyah li al-Na
tigin Bi Ghayriha, terbitan
Mathad Ta%im al-Lughah al-
CArabiyyah, Universitas al-
Imam Ibn Su%d allsla
miyyah, al-Riyad, dan Ta%m
aI-CArabiyyah Li Ghayr al-Na
tigin Biha: al-Kitab al-Asasi,
terbitan Institut Bahasa Arab,

Universitas Umm al-Qura.

digunakan, hanya terbatas
dalam beberapa latihan.

f. Contoh-contoh dan latihan-

lathan ~ mengi®rab  atau
menguraikan kalimat didapati

hanya dalam beberapa buku
antaranya dalam kitab Ta%im
aI-CArabiyyah Li Ghayr al-Na
tigin Biha: al-Kitab al-Asasi,
terbitan Institut Bahasa Arab,
Universitas Umm al-Qura
dan Kitab Silsilah Ta’im al-
Lughah aI-CArabiyyah li al-Na
tigin Bi Ghayriha, terbitan
Ma%had Ta%m al-Lughah al-
CArabiyyah, Universitas al-

; C- ;
Imédm Ibn Sutd al-Isla

miyyah, al-Riyad,

5. Topik-topik  dan  urutannya.

Jumlah dan urutan topik-topik
tatabahasa Arab di dalam buku-
buku tersebut berbeda-beda.
Dalam buku yang hanya memuat

pelajaran  tatabahasa  Arab
seperti buku Silsilah Ta’lim al-

Lughah al-“Arabiyyah li al-Natigin
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Bi Ghayriha, terbitan Ma‘had
Ta%im al-Lughah al-Arabiyyah,
Universitas al-Imam Ibn Su%d al-
Islamiyyah, al-Riyad dan buku al-

Qawa®id

Muyassarah, jumlah topik yang

al-CArabiyyah  al-

dibahas melebihi topik-topik
dalam buku-buku yang
membahas aspek tatabahasa
sebagai komponen kecil.
Topik-topik tatabahasa Arab

dalam buku-buku Pengajaran

Bahasa Arab sebagai Bahasa
Kedua dapat dihimpun seperti

berikut ini:

S V1 ¢ adll akedt ¢ 2alS) pLu
gl ¢ aadly sy sl ¢ sl Ny
Alad) ¢ 28 all w1y SN WV ¢ ok
) Jedl gl ¢ (b Tasl) 2y
Jell ) adedll Al ¢ (ol — g lian —
) ddadl Aled) ¢ (ane i) et —
(4 Jsmdll ) adadl) aled! ¢ (4 Jynald
el cadl Olall Olel ¢ A g~ ¢
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Topik-topik Sharaf:
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Setelah melihat hasil kajian

yang telah dilakukan oleh para

sarjana dan pengkaji dalam memilih

dan menentukan topik-topik
tatabahasa yang seharusnya
terkandung dalam buku-buku

pengajaran bahasa Arab, dapatlah

disimpulkan bahwa kajian-kajian
tersebut ada yang berdasarkan
kajian ilmiah dan ada vyang
berdasarkan pandangan pribadi
penulis. Hasil yang mereka dapati
ternyata masih terdapat perbedaan,
baik dari segi jumlah maupun urutan
yang perlu didahulukan atau
dikebelakangkan. Oleh kerana itu
penulis mendukung apa yang
dicadangkan oleh al-Nagah (1985:
21) bahwa kajian yang lebih meluas
dan mendalam tentang topik-topik
tatabahasa Arab dan urutannya
masih  perlu  diteruskan  dan
diperbanyak dengan menganalisa,
membanding dan menilai sehingga
sampai kepada suatu kesepakatan
dalam memilih topik-topik
tatabahasa yang seharusnya dimuat
dalam buku-buku pengajaran
bahasa Arab sebagai bahasa kedua,

di tingkat permulaan, menengah dan

tinggi.
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